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PERSEPSI DAN KOMUNIKASI 
Persepsi dan Komunikasi amat erat dan penting sekali guna memahami Ilmu Perilaku.
Komunikasi terjadi jika seseorang ingin menyampaikan informasi kepada orang lain. Dan Komunikasi tersebut dapat berjalan dengan baik dan tepat, jika penyampai informasi tadi menyampaikannya dengan patut dan penerima informasi menerimanya tidak dalam bentuk distorsi.
Jika dalam proses penyampaian informasi tidak patut dan terjadi distorsi, maka Komunikasi semacam ini dapat dikatakan Komunikasi yang tidak efektif atau mengalami kegagalan.
Kegagalan berkomunikasi bisa terjadi karena banyak hambatan-hambatan. Salah satu hambatan yang ditimbulkan dari unsur manusia yang terlibat didalamnya ialah karena persepsi yang berbeda.
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya :
1. Lewat Penglihatan
2. Lewat Pendengaran
3. Lewat Penghayatan
4. Lewat Perasaan dan
5. Lewat Penciuman
Persepsi adalah suatu proses kognitif yang kompleks dan yang menghasilkan suatu gambar unik tentang kenyataan yang barangkali sangat berbeda dari kenyataannya.
Subproses Persepsi dapat terdiri dari suatu situasi yang hadir pada seseorang. Disini seseorang tersebut menghadapi suatu kenyataan lingkungan yang harus dilihat dan diartikan. Subproses berikutnya ialah :
1. Registrasi
2. Interpretasi dan
3. Umpan balik
Dengan demikian setelah seseorang mengetahui keadaan lingkungannya, semua keterangan tersebut didaftar dalam ingatan dan pikirannya. Pada gilirannya nanti orang tersebut kemudian mengartikan atau menginterpretasi tentang semua informasi yang didaftar, tentang lingkungan yang dihadapi tadi. Proses terakhir orang tersebut akan memberikan umpan balik.
Dalam Persepsi yang amat menarik dibicarakan adalah Proses Pemilihan Persepsi yakni bagaimana seseorang bisa tertarik pada suatu obyek sehingga menimbulkan adanya suatu persepsi mengenai obyek tersebut.
Adapun faktor penyebab bagaimana seseorang tertarik pada obyek tersebut dapat dikelompokan atas dua hal yakni :
1. Faktor dari luar diri seseorang
2. Faktor dari dalam diri sendiri
Faktor dari luar misalnya :
1. Karena intensitas ukuran
2. Kontras
3. Pengulangan
4. Gerakan dan 
5. Obyek tersebut baru atau sudah dikenal
Adapun faktor dari dalam terdiri dari :
1. Proses pemahaman atau Learning
2. Motivasi dan 
3. Kepribadian seseorang
Persepsi dapat diorganisir didalam diri seseorang berdasarkan hal-hal seperti :
1. Adanya kesamaan dan ketidaksamaan obyek
2. Adanya kedekatan dalam ruang
3. Adanya kedekatan dalam waktu
Selain itu jika seseorang melakukan terhadap orang lain, akibat adanya hubungan dan interaksi secara langsung, maka orang tersebut melakukan persepsi sosial.
Dalam persepsi seperti ini karakteristik masing-masing yang berhubungan amat menentukan. Selain itu beberapa hal yang ikut menentukan prasarana persepsi sosial antara lain adanya proses :
1. Atribusi
2. Stereotype dan
3. Halo effect
Istilah lain lagi yang amat berhubungan dengan persepsi adalah Komunikasi. Banyak pengertian yang dikemukakan tentang Komunikasi ini, tetapi ada tiga aspek penting yang merupakan kontinum dibahas dalam materi ini. Tiga aspek tersebut adalah :
1. Informasi
2. Proses Komunikasi dalam suatu organisasi dan 
3. Komunikasi antar orang
Mengenai Informasi ada tiga hal penting yang dikemukakan disini, sehingga dapat memberikan pengertian tentang sifat hakikatnya. Tiga hal itu antara lain :
1. Kelebihan
2. Pengertian dan 
3. Umpan balik
Dengan demikian jika suatu informasi yang dikomunikasikan itu berlebihan akan menimbulkan beberapa reaksi, misalnya :
1. Orang-orang yang berkomunikasi gagal memperhitungkan dengan tepat informasi yang diterimanya, 
2. Banyak membuat kesalahan
3. Menumpuk pekerjaan
4. Penyaringan informasi
5. Mengerti hanya garis besarnya saja
6. Melempar tugas keorang lain dan 
7. Menghindar dengan sengaja informasi yang datang
Adapu sifat lain dari informasi adalah Pengertian dan Umpan Balik.
Penerimaan dan Pemahaman penerima informasi akan mempengaruhi pengertian ini, demikian pula umpan balik dari informasi tersebut.
Adapun Komunikasi Organisasi adalah suatu komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi tertentu. Ciri dari komunikasi organisasi adalah Berstruktur atau Berhirarki.
Komunikasi ini mempunyai struktur yang vertikal dan horizontal, dan sebagai akibatnya dapat pula berstruktur keluar organisasi. Struktur yang terakhir ini jika organisasi tersebut melakukan interaksi dengan lingkungannya.
Kalau dalam organisasi dikenal adanya struktur formal dan informal maka dalam Komunikasi pun dikenal adanya komunikasi formal dan informal.
Komunikasi formal mengikuti jalur hubungan formal yang tergambar dalam susunan atau struktur organisasi.
Komunikasi informal arus informasinya sesuai dengan kepentingan dan kehendak masing-masing pribadi yang ada dalam organisasi tersebut.
Proses hubungan komunikasi informasi tidak mengikuti jalur struktural, sehingga bisa saja terjadi seseorang yang mempunyai struktur formal berada dibawah, berkomunikasi dengan seseorang yang berada ditingkat pimpinan.
Komunikasi yang kiranya juga amat penting dikemukakan sebagai unsur kontinum yang ke tiga ialah komunikasi antar pribadi ini. Efektivitas komunikasi antar pribadi ini, dapat dilihat dari lima hal berikut :
1. Adanya keterbukaan
2. Empati
3. Dukungan
4. Kepositifan dan
5. Kesamaan
Faktor terakhir yakni faktor kesamaan ini erat sekali dengan konsep Homophily dan Heterophily. Homophily menunjukan pada suatu derajat kesamaan antara dua pihak yang terikat dalam komunikasi, yakni pribadi penyampai informasi dan pribadi yang menerima informasi. Sedangkan lawannya ialah Heterophily yang menunjukan ketidaksamaan.

 
